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ABSTRACT 

The purpose of this final project is to calculate the volume of traffic passing the Cepiring - Kendal road 

section. The first is calculating the V / C Ratio on the Cepiring - Kendal road section after the operation of 

the Semarang - Batang toll road. Then compare the value of V / C Ratio on the pantura road Cepiring - 

Kendal before and after the operation of the Semarang - Batang toll road. In addition to the objective, the 

benefits of this final project are to determine the level of vehicle traffic density on Jalan Pantura, Kendal 

Regency after the operation of the Batang - Semarang Toll Road based on the existing traffic volume. 

Then it becomes a reference for Stake Holders to determine policies related to the density level of the 

Cepiring - Kendal Pantura road. 
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A B S T R A K 

Tujuan tugas akhir ini adalah menghitung volume lalu lintas yang melewati ruas jalan Cepiring – Kendal. 

Yang pertama yaitu menghitung V/C Ratio di ruas jalan Cepiring – Kendal setelah beroperasinya jalan tol 

Semarang – Batang. Kemudian membandingkan nilai V/C Ratio di jalan pantura Cepiring – Kendal 

sebelum dan sesudah beroperasinya jalan tol Semarang – Batang. Selain tujuan adapun manfaat tugas 

akhir ini yaitu mengetahui tingkat kepadatan lalu lintas kendaraan di ruas Jalan Pantura  Kabupaten 

Kendal sesudah beroperasinya Jalan Tol Batang – Semarang berdasarkan volume lalu-lintas yang ada. 

Kemudian Menjadi referensi bagi para Stake Holder untuk menentukan kebijakan-kebijakan terkait 

dengan tingkat kepadatan jalan pantura Cepiring – Kendal.  

Kata Kunci : V/C Ratio;kepadatan lalu lintas;volume lalulintas;jalan pantura 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang 

dijumpai di kota-kota besar di Indonesia 

adalah pertumbuhan jumlah kendaraan 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun 

yaitu rata-rata di atas 3%. Di sisi lain 

pembangunan infrastruktur atau 

pertambahan jumlah dan lebar jalan sangat 

kecil kurang lebih di bawah 1% per 

tahunnya. Ketidakseimbangan antara 

jumlah lalu lintas dan prasarana jalan akan 

menimbulkan titik – titik kemacetan di kota 

(Aloisius danYudi, 2015: 43). 

Jalan Pantura merupakan jalan 

nasional yang berada di jalur utara Pulau 

Jawa. Jalan Pantura melewati 5 provinsi 

yaitu provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Panjang ruas jalan Pantura ±1316 km mulai 

dari Merak hingga Ketapang. Untuk 

mengurangi atau memecah kemacetan 

kendaraan yang masih sering terjadi di jalur 

Pantura khususnya pada hari besar seperti 

hari raya Idul Fitri, Pemerintah 



JURNAL ENGINEERING INDONESIA - VOL. 01 NO. 02 (2020) 

P-ISSN 

 

 

https://ejournal.undaris.ac.id/index.php/jei                                                                                                   7 | P a g e  

 

mengembangkan Proyek jalur transportasi 

bebas hambatan (jalan tol) di wilayah 

Pantura (Trans Jawa) yang akan 

menghubungkan jalan dari Merak hingga ke 

Banyuwangi. Hingga kini proyek ini masih 

dikembangkan oleh pemerintah. Akses 

jalan tol yang saat ini sudah jadi adalah 

akses tol Merak - Probolinggo yang 

merupakan jalan bebas hambatan. Dan 

salah satunya adalah jalan tol Batang – 

Semarang yang menghubungkan  

Kabupaten Batang, Kabupaten Kendal dan 

Kota Semarang di Jawa Tengah. 

Pembangunan ini diharapkan dapat 

mengurangi masalah transportasi di wilayah 

Pantura khususnya di Kabupaten Kendal 

ataupun yang dilewati jalan tol tersebut 

sehingga memudahkan distribusi dari Jawa 

Tengah ke Jawa Barat. Ruas jalan tol 

Batang-Semarang ini sepanjang 75 Km. 

Setiap jam sekitar 4.500 kendaraan masuk 

ke jalur pantai utara (pantura) di wilayah 

Kendal Jawa Tengah. Jumlah tersebut 

diperkirakan bisa bertambah, pada sabtu 

malam dan minggu. 

PENELITIAN SEBELUMNYA 

Volume Arus Lalu Lintas Arus Lalu 

Lintas Jam Sibuk Sebelum Beroperasinya 

Jalan Tol Batang - Semarang. Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan di lapangan 

dapat diketahui bahwa volume arus tersibuk 

sebelum operasi jalan Tol Batang-

Semarang adalah sebagi berikut : 

Tabel Volume Arus Lalu Lintas 

Perbandingan Hari Kerja dan Hari Libur 

 

Derajat Kejenuhan Dari hasil 

pengamatan di lapangan dapat diperoleh 

data volume lalu lintas pada ruas jalan 

pantura dengan lebar efektif jalan 8 meter, 

sebagai berikut : 

Tabel Nilai V/C Ratio 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Arus Lalu Lintas Jam Sibuk 

sesudah Beroperasinya Jalan Tol Batang – 

Semarang. Setelah dilakukan pengamatan 
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di ruas jalan pantura yaitu dengan 

mengoptimalkan fungsi badan jalan, 

sehingga akan lebih efektif untuk 

menambah lebar kapasitas dan menurunkan 

V/C ratio  sehingga diperoleh data sebagai 

berikut : 

 

Tabel Volume Arus Lalu Lintas 

Perbandingan Hari Kerja dan Hari Libur 

Sesudah operasi Tol Batang-Semarang 

 
 

Tabel Komparasi Volume Lalu Lintas Jalan 

Pantura Cepiring - Kendal 

 

Derajat Kejenuhan Dari hasil pengamatan 

di lapangan setelah beroperasinya jalan tol 

Batang - Semarang dapat diperoleh data 

volume lalu lintas pada ruas jalan pantura 

dengan lebar efektif jalan 8 meter, sebagai 

berikut : 

Tabel Total Volume Lalu lintas 

 
Tabel Nilai V/C Ratio 

 
 

PEMBAHASAN 

a. Sebelum beroperasinya jalan Tol 

Batang - Semarang 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan di Jalan Pantura Kabupaten 

Kendal sebelum beroperasinya jalan Tol 

Batang – Semarang dapat diketahui bahwa 

Tingkat V/C rasio terbesar 0.69 sesuai table 

4.2 berkaitan dengan karakteristik 

pelayanan termasuk katagori C. Dengan 

karakteristik pelayanan kategori “C” masih 

di bawah standar kelancaran dan 

kenyamanan lalu lintas, sehingga belum 

dapat meningkatkan kelancaran dan 

kenyamanan berkendara serta masih 

mengakibatkan tingkat kemacetan dan 

kecelakaan lalu lintas. 

b. Sesudah beroperasinya jalan Tol 

Batang – Semarang 

Dari pengamatan peneliti bahwa volume 

total kendaraan waktu hari kerja yaitu 

sebanyak 8907 kendaraan per hari.  

Adapun klasifikasi kendaraan yang 

melewati ruas jalan tersebut : 

- LV  : 1599 Kendaraan 

- MC  : 5507 Kendaraan 

- MHV  : 1301 Kendaraan 

- HV    : 500 Kendaraan 

Adapun total volume kendaraan waktu 

hari libur sebanyak 8581 kendaraan per 

hari. 

Adapun klasifikasi kendaraan yang 

melewati ruas jalan tersebut : 
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- LV  : 1380 Kendaraan 

- MC  : 5379 Kendaraan 

- MHV  : 1097 Kendaraan 

HV     : 725 Kendaraan 

Tingkat V/C rasio yang paling baik adalah 

0,00-0,19 yang tergolong dalam tingkat 

pelayanan jalan tingkat A. 

 Sedangkan dalam pengamatan yang 

di lakukan di jalan pantura Kabupaten 

Kendal memiliki nilai 0.48 yang artinya 

masih tergolong dalam tingkat  pelayanan 

jalan tingkat C tetapi nilai V/C rasio di 

kabupaten Kendal mengalami penurunan 

yang sebelumnya memiliki nilai V/C rasio 

sebesar 0.55.  

 Sesuai dengan table 4.6 yang 

berkaitan dengan karakteristik pelayanan 

jalan maka jalan pantura Kabupaten Kendal 

termasuk dalam katagori pelayanan C. 

Dengan karakteristik sebagai berikut : 

- Memiliki arus lalu lintas yang stabil. 

- Tingkat kecepatan laju kendaraan yang 

masih dibatasi. 

- Gerak kendaraan yang di atur sesuai 

peraturan lalulintas dimana salah 

satunya menggunakan garis marka dan 

traffic light. 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisa terhadap masalah 

di lokasi penelitian yaitu pada jalan Pantura 

Kendal maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.   Terjadinya peningkatan dalam 

pelayanan karakteriktik jalan yang 

semula memiliki nilai V/C rasio = 0.69 

menjadi V/C rasio = 0.48 yang masuk 

dalam tingkat kategori tingkat 

pelayanan “C”. Yang memiliki ciri – 

ciri sebagai berikut :  

a.  Mempunyai arus stabil. 

b. Kecepatan dan pergerakan kendaraan 

dikendalikan oleh kondisi lalu 

lintas. 

c. Pengemudi dibatasi dalam memilih 

kecepatan. 

2. Penurunan volume kendaraan pada ruas 

jalan pantura di Kabupaten Kendal 

pasca beroperasinya jalan tol Batang – 

Semarang pada hasil pengamatan 

adalah sebagai berikut : 

a. Pada hari kerja mengalami 

penurunan sebesar  
          

 
   

13.55 % 

b. Pada hari libur mengalami 

penurunan sebesar 
           

 
   14,95% 
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